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PENDAHULUAN  

  

1.1  Latar Belakang  

Bagi beberapa negara berkembang, pembangunan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) menjadi tolak ukur dan ujung tombak pembangunan ekonomi 

negara. Bank Indonesia di tahun 2016 melaporkan bahwa keuangan bersumber pada 

UMKM memberi kontribusi sebesar 37.71% atau sebesar Rp. 58.10 trillion. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah UMKM terus meningkat dan 

mendominasi jumlah perusahaan yang ada. Tahun 2013, ada lebih dari 57 juta unit 

UMKM dari sekitar 5 ribu unit bisnis besar, dan di tahun 2015 kembali dilaporkan telah 

berdiri 300 ribu UMKM di seluruh Indonesia. Kontribusi UMKM untuk produk 

domestik bruto saat ini telah menyerap tenaga kerja sekitar 97% dari total tenaga kerja. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa UMKM dapat meningkatkan standard hidup 

masyarakat dan gerbang terbukanya peluang kerja baru (Syafrida Hani, dkk, 2018 and 

Yuniarta, 2013). Selain itu UMKM juga mampu menciptakan pasar baru dan sumber 

inovasi, sumbangannya dalam menjaga neraca pembayaran melalui kegiatan ekspor 

juga sangat penting (Bank Indonesia, 2015).   

Seiring dengan perkembangan UMKM, ada beberapa tantangan yang dihadapi 

oleh pelaku diantaranya adalah kurangnya pengetahuan terkait usaha yang dilakukan, 

kesulitan akses keuangan atau mendapatkan modal, kurangnya dukungan bank 

komersial untuk memberikan bantuan modal dikarenakan tidak adanya laporan 

keuangan yang memadai, peraturan dan beban administrasi, penggunaan teknologi 

modern (digital) yang terbatas dikarenakan terbatasnya sumber daya, pengalaman dan 

pengetahuan (AlMaimani dan Johari, 2015).  

Di Indonesia, era digital dan revolusi industri 4.0 disikapi dengan 

pengembangan UMKM yang diarahkan kepada pemanfaatan teknologi kreatif dengan 

memanfaatkan platform online untuk pemasaran produk. Kesadaran ini ditunjukkan 

dalam bentuk kebijakan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 

(Kemenkop UKM) dan Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kemkominfo) 

bersama dengan para pelaku e-commerce dengan menggagas program bertajuk 8 Juta 

UMKM Go Online (kominfo, 2017). Beberapa e-commerce besar di Indonesia, seperti 

Lazada, Shopee, MatahariMall.com, BliBli.com, Bukalapak, Tokopedia, dan 

Blanja.com yang telah berhasil mengembangkan bisnis online dilibatkan. Namun, 
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hasilnya menunjukkan bahwa keterlibatan UMKM masih sangat terbatas dan belum 

mencapai hasil yang maksimal.  

Bertolak dari permasalahan diatas pentingnya transformasi digital dalam 

peningkatan dan maksimalitas bisnis UMKM perlu dilakukan suatu kajian khusus 

terkait penilaian kesiapan UMKM menuju bisnis digital, baik dari segi pemahaman 

pentingnya ICT (ICT Awareness), elektronik infrastruktur (e-infrastructure) – meliputi 

jaringan/koneksi pasar global, dan penerapan teknologi ICT (ICT Use) seperti data 

analisis (Data Analytical) atau bisnis cerdas (Business Intelligent) (Rizk, 2004). 

Komponen tersebut diatas dinilai berdasarkan aktivitas bisnis UMKM yang dilakukan 

baik selama proses transaksi, pemasaran, produksi maupun menejemen. Penilaian 

perbankan syariah terkait adanya konsep keislaman berupa sharing resiko, sharing 

profit, dan identifikasi loss antara pemodal dan pengusaha (Iqbal, 1977 dan Askari, dkk, 

2014), memperkaya proses penilaian dan analisis bantuan yang dapat diberikan kepada 

setiap UMKM sebagai bentuk rekomendasi dan arahan pengembangan sebuah Startup 

baru. Guna mengautomasikan proses penilaian kesiapan UMKM tersebut, sebuah 

aplikasi berbasis Sistem Pengambilan KeputusanDecision Support System (DSS) akan 

dibangun. DSS telah terbukti dapat digunakan untuk memprediksi dan menilai perilaku 

tenaga kerja dalam sebuah organisasi (Arda, dkk, 2017).  

Metode Fuzzy-AHP dibandingkan dengan metode lainnya lebih effektif 

digunakan untuk menganalisis kepentingan dari kriteria performansi dari suatu projek 

pengukuran (Fu dan Lin, 2009). Sehingga dapat diketahui seberapa besar kontribusi 

masing-masing indikator dalam mencapai penilaian maksimal (High Level), rata-rata 

(Medium Level) dan minimal (Low Level) pengukuran. Penelitian ini dapat membantu 

pihak menejemen UMKM dalam menganalisis dan mengukur kesiapan mereka dalam 

pengembangan bisnis digital. Bagi pihak perbankan syariah dan pemerintah, aplikasi 

Islamic-DSS ini dapat dimanfaatkan untuk menilai perkembangan UMKM dan 

memberikan rekomendasi tepat guna terkait pengembangan produk ataupun service 

layanan perbankan yang dapat ditawarkan. Sehingga kemungkinan resiko yang akan 

terjadi dapat diminimalisir.  
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1.2  Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan :  

1. Membangun sebuah model yang dapat digunakan untuk mengukur kesiapan 

UMKM menuju bisnis digital  

2. Membangun sebuah rancangan prototipe Islamic-Decision Support System 

sebagai automasi pengukuran kesiapan UMKM menuju bisnis digital.  

 1.3  Perumusan Masalah  

Rumusan permasalahan dari penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:  

1. Bagaimana mengindentifikasi indikator dalam pemembangun model 

pengukuran performansi kesiapan UMKM menuju bisnis digital.    

2. Bagaimana membangun sebuah rancangan prototipe Islamic Decision Support 

System sebagai performansi tool yang mengautomasi pengukuran kesiapan 

UMKM menuju bisnis digital.    

1.4  Ruang Lingkup  

Penelitian ini akan dilakukan di kota Pekanbaru Riau, mengeneralisasi kondisi 

di Indonesia, dengan fokus pemetaan pada daerah-daerah yang memiliki jumlah 

UMKM yang cukup besar. Sementara itu, UMKM yang diteliti diarahkan pada UMKM 

yang mendukung produk ekonomi kreatif, dibatasi pada tiga sektor yang sedang naik 

daun, yaitu fashion, kuliner, dan kerajinan tangan. Sebagai pebandingan, komperatif 

studi akan dilakukan di United Kingdom melalui kolaborasi dengan Prof. Mehmet 

Asutay dari Business School, Durham University. Hal ini dilakukan mengingat UK 

menjadi salah satu negara non-muslim eropa yang mengimplementasi konsep keuangan 

perbankan syariah dengan sangat baik. Diharapkan hasil yang diperoleh dari UK akan 

memberikan rekomendasi terbaik untuk pengembangan bisnis UMKM di Indonesia.  
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TINJAUAN PUSTAKA  

2.1  Decision Support System (Sistem Pengambilan Keputusan)  

Sistem Pendukung Keputusan/Decision Support System  (DSS) secara umum 

didefenisikan sebagai sebuah sistem yang mampu memberikan kemampuan pemecahan 

masalah dengan kondisi semi terstruktur dan tidak terstruktur, dimana manusia merasa 

ambigu dalam membuat keputusan yang pasti (Turban, 2005).  

Sementara itu Michael Kosasi (2002) Scott Morton dalam mendefinisikan DSS 

sebagai tool yang dapat membantu pihak menjemen dalam memberikan suatu penilaian 

yang lebih objektif terhadap permasalahan semi terstruktur, sehingga efektifitas dan 

efisiensi keputusan yang diambil dapat ditingkatkan 

2.2  Metode Fuzzy-AHP  

Fuzzy AHP adalah metode analisis yang dikembangkan dari metode AHP. 

Metode ini merupakan pendekatan sistematis yang dapat digunakan untuk menyekeksi 

alternatif dan penilaian masalah rekomendasi dengan menggabungkaan metode fuzzy 

dengan AHP. Penggabungan ini berguna untuk menyelesaikan permasalahan terhadap 

kriteria yang memiliki sifat subjektif lebih banyak yang terdapat dalam metode AHP 

(Fajri et al., 2018) dan juga penggabungan fuzzy dengan AHP dianggap lebih baik 

dalam mendeskripsikan keputusan yang samar-samar dibandingkan metode AHP 

sendiri (Hadiwijaya & Hakim, 2016).  

Sebelum memasuki perhitungan F-AHP, struktur hirarki masalah diselesaikan 

terlebih dahulu dengan perhitungan AHP dengan tujuan untuk mendapatkan 

konsistensi nilai matriks perbandingan. Berikut merupakan langkah-langkah 

perhitungan AHP (Fajri et al., 2018):  

a. Mendefinisikan permasalahan dan menentukan solusi kedalam struktur hirarki.  

Struktur hierarki terdiri dari beberapa tingkatan dimana pada tingkatan pertama 

merupakan tujuan utama, tingkatan kedua merupakan kriteria dan tingkatan 

terakhir merupakan alternatif yang akan dinilai berdasarkan pilihan yang telah 

ditentukan.   

b. Membuat perbandingan berpasangan.   

Perbandingan berpasangan ini bertujuan untuk mengetahui kepentingan antar 

kriteria maupun alternative, dengan menggunakan Skala Penilian Kepentingan.  
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c. Menghitung bobot vector prioritas dengan melalui beberapa tahapan dibawah 

ini:  

1. Menyusun matriks perbandingan berpasangan, yaitu membandingkan 

elemen secara berpasangan sesuai kriteria yang diberikan.  

2. Matriks perbandingan berpasangan diisi dengan menggunakan bilangan 

untuk merepresentasikan kepentingan relative dari setiap elemen.  

d. Normalisasi matriks dengan tahapan sebagai berikut:  

1. Nilai yang terdapat dalam satu kolom dijumlahkan.  

2. Tentukan bobot vector prioritasnya dengan cara membagi nilai pada table 

perbandingan berpasangan dengan jumlah nilai perkolom.  

e. Pembobotan (Eigen Vector), pembobotan dengan menjumlahkan nilai dari 

setiap baris dan membaginya dengan jumlah kriteria.  

f. Mengukur konsistensi dengan tujuan untuk mengetahui seberapa baik 

konsistensi yang ada. Adapaun tahapan dalam mengukur konsistensi adalah 

sebagai berikut:  

1. Mengalikan setiap nilai pada kolom pertama dengan prioritas relative 

elemen pertama dan seterusnya sebanyak elemen yang ada.  

2. Menjumlahkan tiap baris dan hasilnya dibagi dengan prioritas relative yang 

bersangkutan.  

3. Hasil bagi tersebut dijumlahkan untuk mendapatkan nilai λ maks.  

 Λmaks =     (2.1)  

g. Menghitung maksimum CI dan CR.  

Nilai Consistency Index (CI) didapatkan dari rumus :   

                (2.2)  

Apabila CI = 0, menandakan matriks konsisten.   

Batas ketidakonsistenan yang ditetapkan oleh Saaty diukur dengan 

menggunakan Consistency Ratio (CR), yakni perbandingan Consistency Index 

(CI) dengan Indeks Random Consistency (IR). Nilai IR bergantung pada ordo 

matriks n. Adapun Nilai IR dapat dilihat dalam table berikut (Saragih, 2013):  

Adapun rumus dari CR adalah sebagai berikut:  

                 (2.3)  
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Setelah menyelesaikan tahapan AHP dan didapat konsistensi, kemudian 

dilanjutkan dengan tahapan Fuzzy sebagai berikut(Nurcahyani, 2016):  

a. Konversi matriks perbandingan berpasangan menjadi skala TFN.  

b. Menghitung nilai sintesis fuzzy Syntetic extent (Si) dari matriks perbandingan 

berpasangan.  Adapun rumusnya sebagai berikut:  

 Si         (2.4)  

Untuk memperoleh 𝑀𝑔𝑖
𝑗 , dilakukan operasi penjumlahan nilai sintesis fuzzy 

m pada matriks perbandingan berpasangan:  

         (2.5)  

 Untuk memperoleh   , dilakukan operasi penjumlahan  

 fuzzy dari nilai = 1, 2, 3, …, m);  

       (2.6)  

Untuk menghitung invers dari persamaan  

1,2, … , 𝑛  

       (2.7)  

Dimana  adalah penjumlahan baris pada matriks berpasangan,   

Mi jm j=1 n i=1 adalah penjumlahan kolom pada perbandingan matriks 

berpasangan.  

c. Menentukan nilai vector (V) dan nilai Ordinat difuzzikasi (d’)  

Jika hasil yang didapatkan pada matriks fuzzy M2 ≥ M1 dimana M1 = (l1, m1, 

u1) dan M2 = (l2, m2, u2) maka nilai vector dapat dilihat pada persamaan 

berikut:  

 V(M2 ≥ M1) = sup[min(µ M1(x), min(µ M2(y)))]     (2.8)  

Dimana sub merupakan batas atas terkecil dari hasil minimal vector, atau 

seperti persamaan berikut:  
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 V(M          (2.9)  

Jika hasil nilai fuzzy ˃  k, Mi (i=1, 2,,,k) maka nilai vector dapat didefinisikan 

sebagai persamaan berikut:  

V(M ≥ M1, M2, …., Mk) = V (M ≥ M1) dan V (M ≥ M2) dan  

 V(M ≥ Mk) = min V(M ≥ Mi)        (2.10)  

Ordinat Defuzzykasi dapat dilihat pada persamaan berikut:  

 d’(Ai) = min V (Si ≥ Sk)            (2.11)  

untuk k = 1,2… n; k≠I, maka diperoleh nilai bobot vector seperti pada  

persamaan berikut:   

 W’ = (d’(A1), d’(A2),… d’(An))
T          (2.12)  

   Dimana Ai= 1,2,…n adalah vector fuzzy (W)  

d. Normalisasi nilai bobot vector fuzzy (W)  

Nilai bobot vector yang ternormalisasi adalah seperti rumus berikut:  

    W = (d(A1), d(A2), …d(An))
T          (2.13)  

Dimana W adalah bilangan non fuzzy  

e. Perhitungan alternatif berdasarkan kriteria dan hasil keputusan dan 

kemudian diurutkan menjadi sebuah perangkingan.  

2.3  Perkebankan Syariah pada UMKM  

Pertumbuhan UMKM dan menjamurnya Starup menjadi tulang punggung 

perkembangan ekonomi pasar dinegara berkembang, terkait dengan peluang kerja dan 

pertumbuhan ekonomi berkelanjutan. Berdasarkan laporan Bank dunia, kontribusi 

UMKM terhadap terciptanya peluang kerja baru diperkirakan sebesar 57.8%.  

Keuangan syariah berbasis ekuitas mampu mempromosikan sharing profit dan 

loss antara pemodal dan pengusaha, meningkatkan keselarasan antar kepentingan, 

meningkatkan sharing resiko dan mendorong pertumbuhan kewirausahaan terutama 

bagi startup baru. Tantangan perbankan syariah pada UMKM dapat diatasi dengan 

adanya respon aturan dan perundang-undangan yang memadai. Penilaian kritis dengan 

analisis lengkap perlu dilakukan dalam mengidentifikasi tantangan tersebut dan 

didefinisikan dalam bentuk serangkain rekomendasi sebagai upaya menghadapi setiap 

tantangan yang muncul.





 

 

METODOLOGI PENELITIAN  

  

Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, maka metode 

yang digunakan dibagi dalam dua tahapan. Tahap pertama berkaitan dengan 

pembentukan model dengan identifikasi informasi terkait kriteria yang dapat 

digunakan dalam menilai kesiapan UMKM menuju bisnis digital. Sementara Tahap 

kedua digunakan untuk merancang sebuah prototipe Islamic-DSS yang dijadikan 

sebagai aplikasi digital untuk mengautomasikan penilaian kesiapan UMKM.  

Pada Tahap pertama, beberapa aktivitas yang dilakukan antara lain adalah:  

1. Identifikasi Permasalahan  

Tahap ini dilalui dengan melakukan serangkaian aktivitas meliputi tinjauan 

pustaka dan interview. Berbagai faktor data, informasi dan kemungkinan kriteria 

penilaian yang sedia ada akan dikembangkan sesuai dengan ruang lingkup penelitian. 

Sumber diperoleh melalui jurnal, buku dan artikel. Sebagai hasilnya, konseptual model 

penelitian didefinisikan.  

2. Pembangunan Model  

Selanjutnya, guna memperkuat hasil pemikiran konseptual, interview dengan 

beberapa stakeholders eksternal maupun internal yang terkait dengan pengembangan 

bisnis digital UMKM dan perbankan syariah akan dilakukan. Beberapa pakar ekonomi 

syariah dan ICT Assessment dari akademisi akan diinterview terkait model yang akan 

dibangun. Guna mendapatkan perspektif pemerintah, beberapa pimpinan pada dinas 

Kemenkop UKM dan Kemkominfo akan diinterview.  

Secara umum, kedua aktivitas diatas (tinjauan pustaka dan interview) akan 

menerapkan analisa isi (contents) secara kuantitatif (Stemler, 2001). Dengan 

mengaplikasikan software pengolahan data analisis kualitatif yaitu NVIVO, hasil 

interview dan tinjauan pustaka akan disimpulkan dan dilihat keterhubungannya antar 

semua variabel. Hal inilah yang akan menjadi landasan pembangunan model penelitian 

yang dituangkan dalam bentuk pembangunan Conceptual Model.   
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1. Pembangunan Instrumen  

Pada penelitian ini ada beberapa instrumen yang dirancang meliputi pembangunan 

Kuesioner1, Rubrik dan Kuesioner2. Kuesioner1 dirancang dengan tujuan untuk 

menyatukan perspektif ahli terkait dengan variabel yang bisa digunakan sebagai 

kriteria dalam penilaian kesiapan UMKM menuju bisnis digital. Selanjutnya, 

kuesioner2 dibangun sebagai hasil implementasi instrumen pada Kuesioner1 

untuk menilai kesiapan UMKM menuju bisnis digital.  

 Tahap kedua, meliputi beberapa aktivitas antara lain adalah:  

1. Rancang bangun prototipe Islamic-DSS untuk mengautomasikan pengukuran 

kesiapan UMKM menuju bisnis digital.  

2. Pengujian Sistem dengan melakukan pengujian Black Box dan User Accaptance 

Test (UAT).  

3. Pembuatan Laporan yang berisikan dokumentasi tertulis dari setiap hasil 

penelitian dan analisis-analisis yang diberikan.  



 

 

PEMBANGUNAN INSTRUMEN  

  

4.1  Framework Pembangunan Teori Model Indikator Kesiapan 

UMKM Menuju Bisnis Digital  

Dari hasil literature review dan diperkuat dengan interview dari beberapa pakar 

yang terkait dengan ekonomi dan bisnis digital, diperoleh beberapa dimensi dalam 

pengukuran kesiapan UMKM menuju bisnis digital yang dilakukan dengan melihat dari 

dua sudut pandang perspektif, yaitu Perspektif Ekonomi Syariah dan Perspektif IT. Dari 

perspektif ekonomi syariah memandang kesiapan UMKM menuju bisnis digital dengan 

memperhatikan konsep dasar bisnis syariah yang berfokus kepada adanya implementasi 

konsep sharing resiko, sharing profit, dan identifikasi lost dalam berbisnis. Sementara 

itu, dari perspektif IT pengukuran kesiapan menuju bisnis digital dikaitkan dengan 

adanya ICT awareness, ICT infrastruktur, penggunaan ICT dan penerapan Bussiness 

Intelligence dalam proses bisnis.  

Pembangunan Model kesiapan UMKM menuju bisnis digital secara teoritikalnya dapat 

dibangun seperti pada Gambar 4.2.  

 

Gambar 4.2 Model Teoritikal Kesiapan UMKM Menuju Bisnis Digital  

 4.2  Pembangunan Instrumen  

Berdasarkan model teori dasar diatas, dibangun instrumen yang digunakan 

dalam pelaksanaan survey terkait instrument yang dapat digunakan untuk menguji 

indikator dan konstrak yang ada dalam pembangunan model.  

 



 

IV-2  

  

A. Kuesioner 1  

Pada kuesioner 1, setiap indikator dan konstrak akan dibandingkan antara satu 

dengan lainnya.  Beberapa indikator dan konstrak yang dibandingkan satu dengan 

lainnya dapat dilihat pada tabel-tabel dibawah ini.   

Tabel 4.4 Skala intensitas Kepentingan Construct Economic Business Perspectives  

No 
Konstrak 

Kolom Kanan 

Skala Nilai Kepentingan Konstrak Kolom 

Kiri 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 

Business 

Activity 

(BA) 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Transaction (TC) 

2 
Business 

Activity (BA) 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Marketing (MC) 

3 
Business 

Activity (BA) 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Management (MG) 

4 
Business 

Activity (BA) 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Micro 

Environment (MI) 

5 
Business 

Activity (BA) 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Macro 

Environment (MA) 

6 
Transaction 

(TC) 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Marketing (MC) 

7 
Transaction 

(TC) 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Management (MG) 

8 
Transaction 

(TC) 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Micro Environment 

(MI) 

9 
Transaction 

(TC) 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Macro 

Environment 

10 Marketing (MC) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Management (MG) 

11 Marketing (MC) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Micro 

Environment (MI) 

12 Marketing (MC) 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Macro 

Environment (MA) 

13 
Management 

(MG) 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Micro 

Environment (MI) 

14 
Management 

(MG) 
9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

Macro 

Environment (MA) 

15 
Micro 

Environment 

(MI) 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Macro 

Environment (MA) 
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B. Kuesioner 2  

Seperti yang dijelaskan pada Bab III, kuesioner 2 ini digunakan untuk 

mengukur tingkat keberadaan/implementasi dari komponen pengukuran kesiapan 

UMKM menuju bisnis digital.  

C.  Pembangunan Rubrik  

Pembangunan Rubrik ini dilakukan untuk megukur performansi dari 

masingmasing UMKM yang dituangkan dalam tiga level performansi, yaitu Low, 

Middle dan High. Rubrik inilah yang akan menjadi dasar penilaian performansi pada 

kuesioner dua. Rubrik ini juga akan menjadi dasar dalam memberikan rekomendasi 

kepada UMKM sesuai dengan capaian performansinya. Pembangian level 

performansi dibagi dalam skala capaian, yaitu Low kecil dari 50%, Middle 50%, dan 

High lebih dari 50%.    

 





 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 5.1  Analisis Fuzzy-AHP  

Hasil pengolahan Fuzzy-AHP pada indikator dan konstrak yang terbangun pada 

model dijelaskan dibawah ini:  

1. Menentukan Prioritas Kriteria Konstrak Perspektif Ekonomi  

5.1.1  Analisis Fuzzy- AHP pada Konstrak Perspektif Ekonomi  

a. Hierarki Model Pengukuran Kesiapan UMKM menuju bisnis digital  

  

Gambar 5.1 Struktur Hirarki Model Kesiapan UMKM Menuju Bisnis Digital  

b. Matriks perbandingan berpasangan  

Dilakukan dengan membangun matrik hasil penilaian perbandingan antara 

kriteria satu dengan kriteria yang lainnya. Hasilnya dapat dilihat pada Tabel dibawah 

ini.  

 Tabel 5.1 Matriks Perbandingan Berpasangan Perspektif Ekonomi  

Faktor  BA  TC  MC  MG  MI  MA  

BA  1.00  0.33  0.25  0.33  0.11  0.50  

TC  3.00  1.00  2.00  3.00  2.00  3.00  

MC  4.00  0.50  1.00  2.00  3.00  2.00  

MG  3.00  0.33  0.50  1.00  2.00  3.00  

MI  9.00  0.50  0.33  0.50  1.00  9.00  

MA  2.00  0.33  0.50  0.33  0.11  1.00  

Total  22.00  3.00  4.58  7.17  8.22  18.50  

  

c. Matrik Normalisasi  

Matrik normalisasi dan rata-rata dapat dilihat pada Tabel 5.2  

Tabel 5.2 Matriks Normalisasi Perspektif Ekonomi  



 

 

Faktor  BA  TC  MC  MG  MI  MA  

BA  0.05  0.11  0.05  0.05  0.01  0.03  

TC  0.14  0.33  0.44  0.42  0.24  0.16  

MC  0.18  0.17  0.22  0.28  0.36  0.11  

MG  0.14  0.11  0.11  0.14  0.24  0.16  

MI  0.41  0.17  0.07  0.07  0.12  0.49  

MA  0.09  0.11  0.11  0.05  0.01  0.05  

Total  1.00  1.00  1.00  1.00  1.00  1.00  

 d. Perhitungan Nilai  λ maks dan Nilai Rasio Konsistensi (CR)  

Nilai CR diperoleh dengan cara membandingkan indeks konsistensi dengan 

nilai pembangkit random (RI) yang ada. Sehingga diperoleh hasil CR = 0.08. Hasil ini 

menunjukkan nilai CR yang konsisten dan dapat diterima (< 10%).  

Tabel 5.3 Nilai Bobot Proritas dari Perspektif Ekonomi  

  

 

 

 

e. Matriks Perbandingan Fuzzy AHP  

Matriks perbandingan Fuzzy AHP diperoleh hasil seperti pada Tabel 5.4.  

Tabel 5.4 Matriks perbandingan Fuzzy AHP untuk Perspektif Ekonomi  

Faktor 
 

BA 
  

TC 
  

MC 
  

MG 
  

MI 
  

MA 
 

 L1 M1 U1 L2 M2 U2 L3 M3 U3 L4 M4 U4 L5 M5 U5 L6 M6 U6 

BA 1.00 1.00 1.00 0.50 0.67 1.00 0.40 0.50 0.67 0.50 0.67 1.00 0.22 0.22 0.25 0.67 1.00 2.00 

TC 1.00 1.50 2.00 1.00 1.00 1.00 0.50 1.00 1.50 1.00 1.50 2.00 0.50 1.00 1.50 1.00 1.50 2.00 

MC 1.50 2.00 2.50 0.67 1.00 2.00 1.00 1.00 1.00 0.50 1.00 1.50 1.00 1.50 2.00 0.50 1.00 1.50 

MG 1.00 1.50 2.00 0.50 0.67 1.00 0.67 1.00 2.00 1.00 1.00 1.00 0.50 1.00 1.50 1.00 1.50 2.00 

MI 4.00 4.50 4.50 0.67 1.00 2.00 0.50 0.67 1.00 0.67 1.00 2.00 1.00 1.00 1.00 4.00 4.50 4.50 

MA 0.50 1.00 1.50 0.50 0.67 1.00 0.67 1.00 2.00 0.50 0.67 1.00 0.22 0.22 0.25 1.00 1.00 1.00 

No Kriteria 
Nilai Eigen 

Vektor 
CI CR RI 

 

λ maks 

1 BA 0.05 

0.10 0.08 

 

 

1.24 

 

 

6.51 

2 TC 0.29 

3 MC 0.22 

4 MG 0.15 

5 MI 0.22 

6 MA 0.07 
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f. Hasil Sintesis Fuzzy  

Hasil sintesis Fuzzy dapat dilihat pada Tabel 5.5  

Tabel 5.5 Hasil Sintesis Fuzzy AHP untuk Perspektif Ekonomi  

Faktor  
Hasil Sintesis 

L1  M1  U1  

BA  
L1  M1  U1  

0.06  0.09  0.18  

TC  
L2  M2  U2  

0.09  0.17  0.31  

MC  
L3  M3  U3  

0.09  0.17  0.32  

MG  
L4  M4  U4  

0.08  0.16  0.29  

MI  
L5  M5  U5  

0.19  0.29  0.46  

MA  
L6  M6  U6  

0.06  0.11  0.21  

  

g. Normalisasi nilai bobot vektor  

Normalisasi nilai bobot vektor dari perhitungan Fuzzy AHP diperoleh hasil seperti pada 

Tabel 5.6.  

Tabel 5.6 Hasil Nilai Bobot Vektor Fuzzy AHP untuk Perspektif Ekonomi  

Faktor  Nilai Bobot Vektor  

BA  0.05  

TC  0.29  

MC  0.22  

MG  0.15  
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MI  0.22  

MA  0.07  

 

5.1.2  Analisis Fuzzy- AHP pada Konstrak Perspektif Ekonomi terhadap IT Perspektif  

Hasil rekapitulasi bobot prioritas dari masing-masing variabel dan sub variabel indikator 

pada pengukuran kesiapan UMKM menuju bisnis digital dapat dilihat pada Tabel 5.7.  

Tabel 5.7 Rekapitulasi Nilai prioritas pada Variabel dan Sub Variabel Kesiapan UMKM Menuju 

Bisnis Digital  

No Variabel 
Nilai 

Prioritas (Eigen Vektor) 
Sub Variabel 

Nilai Prioritas 

(Eigen Vektor) 

1 
Bisnis Activity 

(BA) 
0.05 

BA-Culture 0.06 

BA-Education 0.53 

BA-Financial Resources 0.28 

BA-Technical 

Infrastructure 
0.12 

2 Transaction (TC) 0.29 

TC-Culture 0.07 

TC-Education 0.55 

TC-Financial Resources 0.25 

TC-Technical Infratructure 0.13 

3 Marketing (MC) 0.22 

MC-Culture 0.21 

MC-Education 0.27 

MC-Financial Resources 0.27 

MC-Technical Infratructure 0.26 

4 
Management 

(MG) 
0.15 

MG-Culture 0.13 

MG-Education 0.31 

MG-Financial Resources 0.26 

MG-Technical Infratructure 0.31 

5 0.22 MI-Culture 0.19 
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Micro 

Environment 
(MI) 

MI-Education 0.36 

MI-Financial Resources 0.09 

MI-Technical Infratructure 0.36 

6 

Macro 

Environment 
(MA) 

0.07 

MA-Culture 0.06 

MA-Education 0.15 

MA-Financial Resources 0.26 

MA-Technical Infratructure 0.52 

5.2 Analisis Pengukuran Performansi UMKM  

Hasil analisis performansi dari UMKM Dinda Cakes and Cookies dijelaskan pada Tabel 5.44.  

Tabel 5.44 Pengukuran Performansi UMKM Dinda Cakes and Cookies  

No Variabel 
Nilai Prioritas 

(Eigen Vektor) 
Sub Variabel 

Nilai Prioritas 

(Eigen Vektor) 
Performansi 

UMKM 
Nilai 

Standart Max 

1 
Bisnis Activity 

(BA) 
0.05 

BA-Culture (BA1) 0.06 0.30 0.30 

BA-Education (BA2) 0.53 2.65 2.65 

   

BA-Financial 
Resources (BA3) 

0.28 0.28 1.4 

BA-Technical 
Infrastructure(BA4) 

0.12 0.36 0.6 

2 
Transaction 

(TC) 
0.29 

TC-Culture (TC1) 0.07 0.35 0.35 

TC-Education (TC2) 0.55 1.1 2.75 

TC-Financial 
Resources (TC3) 

0.25 0.25 1.25 

TC-Technical 
Infratructure (TC4) 

0.13 0.13 0.65 

3 Marketing (MC) 0.22 

MC-Culture (MC1) 0.21 0.63 1.05 

MC-Education (MC2) 0.27 1.08 1.35 

MC-Financial 
Resources (MC3) 

0.27 0.27 1.35 

MC-Technical 
Infratructure (MC4) 

0.26 0.26 1.30 
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4 
Management 

(MG) 
0.15 

MG-Culture (MG1) 0.13 0.52 0.65 

MG-Education (MG2) 0.31 0.93 1.55 

MG-Financial 
Resources (MG3) 

0.26 0.26 1.30 

MG-Technical 
Infratructure (MG4) 

0.31 0.31 1.55 

5 
Micro 

Environment 

(MI) 
0.22 

MI-Culture (MI1) 0.19 0.57 0.95 

MI-Education (MI2) 0.36 0.72 1.80 

MI-Financial 
Resources (MI3) 

0.09 0.09 0.45 

MI-Technical 
Infratructure (MI4) 

0.36 0.36 1.80 

6 
Macro 

Environment 

(MA) 
0.07 

MA-Culture (MA1) 0.06 0.12 0.30 

MA-Education (MA2) 0.15 0.30 0.75 

MA-Financial 
Resources (MA3) 

0.26 0.26 1.30 

MA-Technical 
Infratructure (MA4) 

0.52 0.52 2.60 

 Total Nilai    12.62 30.00 

Grafik performansi UMKM Dinda Cakes and Cookies dapat dilihat pada Gambar 5.2.  

  

Gambar 5.2 Grafik Performansi UMKM Dinda Cakes and Cookies 
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 Keterangan Gambar  

 : Performansi UMKM  

 : Performansi Nilai standar max  

 UMKM: Faza Snack  

Hasil analisis performansi dari UMKM Dinda Cakes and Cookies dijelaskan pada Tabel 5.45.  

Tabel 5.45 Pengukuran Performansi UMKM Faza Snack  

No  Variabel  Nilai  

Prioritas  

(Eigen  

Vektor)  

Sub Variabel  Nilai  

Prioritas  

(Eigen  

Vektor)  

Performansi  

UMKM  

Nilai  

Standart 

Max  

1  Bisnis Activity (BA)  0.05  BA-Culture (BA1)  0.06  0.12  0.30  

BA-Education (BA2)  0.53  1.06  2.65  

BA-Financial  

Resources (BA3)  
0.28  

0.56  1.4  

BA-Technical  

Infrastructure(BA4)  
0.12  

0.36  0.6  

2  Transaction (TC)  0.29  TC-Culture (TC1)  0.07  0.21  0.35  

TC-Education (TC2)  0.55  1.10  2.75  

TC-Financial  

Resources (TC3)  
0.25  

0.50  1.25  

TC-Technical  

Infratructure (TC4)  
0.13  

0.26  0.65  

3  Marketing (MC)  0.22  MC-Culture (MC1)  0.21  0.42  1.05  

MC-Education (MC2)  0.27  0.54  1.35  

MC-Financial  

Resources (MC3)  0.27  

0.54  1.35  
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MC-Technical  

Infratructure (MC4)  0.26  

0.52  1.30  

4  Management (MG)  0.15  MG-Culture (MG1)  0.13  0.26  0.65  

MG-Education (MG2)  0.31  0.62  1.55  

   MG-Financial  

Resources (MG3)  0.26  

0.52  1.30  

MG-Technical  

Infratructure (MG4)  0.31  

0.62  1.55  

5  Micro Environment (MI)  0.22  MI-Culture (MI1)  0.19  0.57  0.95  

MI-Education (MI2)  0.36  1.08  1.80  

MI-Financial  

Resources (MI3)  0.09  

0.18  0.45  

MI-Technical  

Infratructure (MI4)  

0.36  0.72  1.80  

6  Macro Environment 

(MA)  

0.07  MA-Culture (MA1)  0.06  0.12  0.30  

MA-Education (MA2)  0.15  0.30  0.75  

MA-Financial  

Resources (MA3)  
0.26  

0.52  1.30  

MA-Technical  

Infratructure (MA4)  
0.52  

1.04  2.60  

  Total Nilai        12.74  30.00  

Grafik performansi UMKM Faza Snack dapat dilihat pada Gambar 5.3.  

  

 
Gambar 5.3 Grafik Performansi UMKM Faza Snack 
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Keterangan Gambar  

• : Performansi UMKM  

• : Performansi Nilai standar max  

 

• Performansi 118 UMKM di Riau  

Hasil analisis performansi dari 118 UMKM di Riau dijelaskan pada Tabel 5.46.  

Tabel 5.46 Pengukuran Performansi 118 UMKM di Riau  

No Variabel 
Nilai Prioritas 

(Eigen Vektor) 
Sub Variabel 

Nilai Prioritas 

(Eigen Vektor) 

Performansi 

118 UMKM 

(Mean) 

Nilai Standart 

Max 

1 
Bisnis 

Activity (BA) 
0.05 

BA-Culture (BA1) 0.06 0.22 0.30 

BA-Education (BA2) 0.53 1.84 2.65 

BA-Financial 

Resources (BA3) 
0.28 0.81 1.4 

BA-Technical 

Infrastructure (BA4) 
0.12 0.41 0.6 

2 
Transaction 

(TC) 
0.29 

TC-Culture (TC1) 0.07 0.26 0.35 

TC-Education (TC2) 0.55 1.69 2.75 

TC-Financial 

Resources (TC3) 
0.25 0.68 1.25 

TC-Technical 

Infratructure (TC4) 
0.13 0.41 0.65 

3 
Marketing 

(MC) 
0.22 

MC-Culture (MC1) 0.21 0.75 1.05 

MC-Education (MC2) 0.27 0.88 1.35 

MC-Financial 

Resources (MC3) 
0.27 0.76 1.35 

MC-Technical 

Infratructure (MC4) 
0.26 0.82 1.30 

4 
Management 

(MG) 
0.15 

MG-Culture (MG1) 0.13 0.44 0.65 

MG-Education (MG2) 0.31 0.99 1.55 

MG-Financial 

Resources (MG3) 
0.26 0.70 1.30 
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MG-Technical 

Infratructure (MG4) 
0.31 0.95 1.55 

5 

Micro 

Environment 

(MI) 

0.22 

MI-Culture (MI1) 0.19 0.69 0.95 

MI-Education (MI2) 0.36 1.16 1.80 

MI-Financial 

Resources (MI3) 
0.09 0.25 0.45 

MI-Technical 

Infratructure (MI4) 
0.36 1..15 1.80 

6 

Macro 

Environment 

(MA) 

0.07 

MA-Culture (MA1) 0.06 0.20 0.30 

MA-Education (MA2) 0.15 0.45 0.75 

MA-Financial 

Resources (MA3) 
0.26 0.69 1.30 

MA-Technical 

Infratructure (MA4) 
0.52 1.66 2.60 

 Total Nilai    18.95 30.00 

 

Grafik performansi 118 UMKM di Riau dapat dilihat pada Gambar 5.4.  

  

Gambar 5.4 Grafik Performansi 118 UMKM di Riau 

 Keterangan Gambar  

• : Performansi UMKM  

• : Performansi Nilai standar max  
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PEMBANGUNAN SISTEM ISLAMIC DSS  

  

6.1  Arsitektur Rancangan Sistem  

Pada Bab VI ini dijelaskan bagaimana hasil analisis diautomasikan dalam bentuk 

pembangunan aplikasi Islamic DSS dalam mengukur kesiapan UMKM menuju bisnis digital. 

Pembahasan dilakukan melalui pembangunan arsitektur rancangan sistem yang tampak pada 

Gambar 6.1.  

 

Gambar 6.1 Arsitektur Aplikasi Islamic-DSS dalam Pengukuran Kesiapan UMKM 

Menuju Bisnis Digital 
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6.2  Analisis dan Rancangan Sistem  

Sub bab ini menjelaskan analisis perancangan aplikasi. Model prototyping digunakan untuk 

memodelkan pembangunan perangkat lunak.  

  Use Case Diagram  

Aktor yang dapat menggunakan aplikasi Islamic-DSS ini dibagi atas 3, yaitu aktor yang 

berperan sebagai administrator dan aktor yang berperan sebagai responden. Untuk aktor responden 

diklasifikasikan dalam 2 perpektif, yaitu perspektif pakar dari dinas, instansi, investor dan start up. 

Sementara itu responden dari perspektif UMKM juga menjadi aktor untuk melengkapi aplikasi ini. 

Administrator adalah aktor yang memiliki hak akses untuk melakukan login, mengelola data 

responden, mengelola data bank, mengelola pertanyaan, mengelola data aspek green financing, 

mengelola kuesioner1 dan kuesioner2, mengelola pembobotan kontrak dan indikator dengan Fuzzy 

AHP, mengelola analisis pengukuran performansi, mengelola rekomendasi, mengelola hasil 

performansi dalam bentuk grafik, dan mengelola pemetaan pengkuran UMKM. Responden dari 

pakar dapat melakukan aktivitas login, pengisian data responden, pengisian kuesioner1, melihat 

analisis pembobotan Fuzzy AHP, mengelola rekomendasi, melihat hasil performansi dalam bentuk 

grafik dan melihat pemetaan performansi UMKM. Untuk responden dari UMKM dapat melakukan 

aktivitas diantaranya adalah proses login, input data responden, pengisian kuesioner2, melihat 

rekomendasi, melihat hasil analisis dalam bentuk grafik dan melihat hasil pemetaan performansi.     
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Gambar 6.2 Use Case Diagram Aplikasi Islamic-DSS 
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6.3  Implementasi dan Testing  

Beberapa tampilan dari aplikasi dapat dilihat pada Gambar dibawah ini.  

  

Gambar 6.4 Hasil Analisis Performansi UMKM Dinda Cakes and Cookies untuk semua 

kontrak 

   
Gambar 6.11 Hasil Analisis Performansi UMKM Dinda Cakes and Cookies – 

Rekomendasi  
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KESIMPULAN DAN SARAN  

  

7.1  Kesimpulan  

Dari hasil analisis pengukuran yang dilakukan pada 118 UMKM yang ada di 

Riau diperoleh data bahwa performansi UMKM di Riau berada pada level “High”. 

Artinya bahwa kesiapan UMKM di Riau sudah cukup memadai dan siap merambah 

kepada bisnis digital. Perlu beberapa pembenahan dan peningkatan dari 

masingmasing sub indikator guna memberikan hasil capaian yang maksimal. 

Rekomendasi yang diberikan dapat membantu pihak UMKM untuk meningkatkan 

performansi dan strategi menuju bisnis digital. Sementara bagi pihak pemerintah, 

isntansi, investor ataupun start up, informasi ini dapat memberikan bantuan bagi 

mereka terkait program pengembangan yang dibutuhkan oleh UMKM untuk 

mendukung pencapaian bisnis digital yang sukses dan islami.      

7.2  Saran  

Generalisasi kondisi UMKM yang diperoleh pada penelitian ini dapat 

dikembangkan dan dijadikan sebagai pilot study untuk pengembangan UMKM di 

Indonesia. Sehingga pemetaan yang ditampilkan bisa lebih lengkap dan mencakup 

informasi UMKM diseluruh Indonesia berdasarkan posisi geografisnya. Perlu 

dilakukannya kompirasi terhadap kondisi UMKM maju dari negara lain, di ASEAN 

seperti dengan Singapore, Malaysia, dan Thailand. Sehingga dapat menjadi trigger dan 

solusi pengembangan UMKM di Indonesia.   
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